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ABSTRAK 

Sindi Oktaviana, (2025) : Pengaruh Pelaksanaan Shalat Berjamaah di 

Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa di SMK 

IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pelaksanaan shalat 

berjamaah di sekolah terhadap kedisiplinan siswa di SMK IT Al-Izhar Perbankan 

Syariah Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 95 siswa. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 95 siswa dengan menggunakan teknik sampel 

jenuh. Pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil penelitian diperoleh thitung 6, 

893 > ttabel 1, 985, dan nilai sig. 0,000 < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan shalat berjamaah di 

sekolah terhadap kedisiplinan siswa di SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah 

Pekanbaru.  

Kata Kunci: Shalat Berjamaah, Kedisiplinan siswa 
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ABSTRACT 

 

Sindi Oktaviana (2025): The Influence of Congregational Prayer 

Implementation at  School toward Student Discipline 

at Islamic Integrated Vocational High School of 

Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru 

 

This research aimed at testing the influence of congregational prayer 

implementation at school toward student discipline at Islamic Integrated 

Vocational High School of Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru.  It was 

correlational research with quantitative approach.  95 students were the population 

of this research.  The samples in this research were 95 students selected by using 

total sampling technique.  Questionnaire and documentation were used to collect 

data.  Simple linear regression test was the technique of analyzing data.  The 

research findings showed that tobserved was 6, 893 higher than ttable 1.985, and the 

score of sig. was 0.000 lower than 0.05, so Ha was accepted, and H0 was rejected.  

This meant that there was a significant influence of congregational prayer 

implementation at school toward student discipline at Islamic Integrated 

Vocational High School of Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru. 

 

Keywords: Congregational Prayer, Student Discipline 
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 ملخص

تأثير أداء الصلاة الجماعية في المدرسة على انضباط الطلاب    (:٠٢٠٢سندي أوكتافيانا، )
في مدرسة الإظهار الثانوية المهنية الإسلامية المتكاملة 

 للصيرفة الإسلامية بكنبارو

يهدف هذا البحث إلى دراسة تأثير أداء الصلاة الجماعية في المدرسة على انضباط الطلاب في 
ة الإظهار الثانوية المهنية الإسلامية المتكاملة للصيرفة الإسلامية بكنبارو. نوع هذا البحث هو مدرس

 ٥٩طالبًا. وتكونت عينة البحث من  ٥٩بحث ارتباطي بمنهج كمي. بلغ عدد أفراد مجتمع البحث 
ئق. طالبًا باستخدام أسلوب العينة الشاملة. تم جمع البيانات باستخدام الاستبيانات والوثا

استخدمت تقنية تحليل البيانات اختبار الانحدار الخطي البسيط. أظهرت نتائج البحث أن قيمة ت 
 ٩٠٩٠٠٠ وقيمة الدلالة ٥٩٥٨٩وهي أكبر من قيمة ت الجدولية البالغة  ٣٩٨٥٦المحسوبة بلغت 
أن هناك ورفض الفرضية الصفرية. هذا يعني  ٩ وبالتالي تم قبول الفرضية البديلة٠٩٠٩وهي أصغر من 

تأثيراً معنوياً لأداء الصلاة الجماعية في المدرسة على انضباط الطلاب في مدرسة الإظهار الثانوية 
  .المهنية الإسلامية المتكاملة للصيرفة الإسلامية بكنبارو

 الصلاة الجماعية، انضباط الطلابالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kedisiplinan merupakan perilaku seseorang yang ditunjukkan melalui 

kepatuhan dan ketaatan terhadap aturan maupun tata tertib yang berlaku. 

Dengan kata lain, disiplin menggambarkan kesanggupan individu untuk 

melaksanakan kewajiban sesuai pedoman, meskipun dalam praktiknya 

memerlukan pengendalian diri serta kesediaan untuk mendahulukan kewajiban 

di atas keinginan pribadi. 
1
 

Kedisiplinan mencerminkan kemampuan individu untuk menaati 

aturan dan mengatur waktu sesuai dengan yang telah ditetapkan, baik dalam 

lingkungan sekolah, masyarakat dan tempat kerja sehingga membentuk 

karakter yang bertanggung jawab dan dapat dipercaya. 

Menurut Soetjipto dan Raflis Kosasi Disiplin adalah keadaan di mana 

sikap, penampilan, dan tingkah laku siswa sesuai dengan nilai, norma, dan 

peraturan yang berlaku, baik di sekolah maupun di lingkungan lainnya.
2  

Kedisiplinan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab 

itu, sikap disiplin perlu ditanamkan sejak dini. Jika disiplin dibiasakan secara 

terus-menerus, maka lama-kelamaan akan menjadi kebiasaan baik bagi siswa. 

                                                           
1
 Edi Warsidi,  “Membangun Disiplin dalam Mendidik”,  (Banda Aceh: Putra Setia,  

2016),  h.  25.  
2
 Soetjipto dan Raflis Kosasi,  Profesi Keguruan,  (Jakarta: Rineka Cipta,  2018),  h.  166.   
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Berdasarkan pengertian di atas, disimpulkan disiplin sebagai dasar 

penting dalam diri setiap orang. Disiplin adalah kepatuhan terhadap aturan-

aturan yang harus diikuti oleh semua orang. Selain itu, disiplin juga berarti 

latihan untuk membentuk kesadaran dan karakter agar setiap tindakan sesuai 

dengan tata tertib yang berlaku.  

Shalat berjamaah adalah shalat yang dikerjakan oleh dua orang atau 

lebih, di mana salah satunya sebagai imam dan yang lainnya sebagai makmum 

sesuai ketentuan shalat berjamaah. Dalam shalat berjamaah, terjalin hubungan 

antara gerakan dan bacaan shalat imam dan makmum. Ajaran Islam 

menganjurkan umatnya untuk sering berkumpul dan menjalin interaksi sosial 

pada waktu-waktu tertentu.
3
  

Shalat berjamaah berfungsi sebagai sebagai tiang Agama, sumber 

tumbuhnya unsur-unsur pembentukan akhlak mulia, cara memperkuat 

persatuan dan persaudaraan antar sesama muslim, suatu pelajaran untuk 

meningkatkan disiplin dan penguasaan diri.
 4

  

Sekolah merupakan sarana yang digunakan pemerintah untuk 

mewujudkan pendidikan nasional demi kepentingan masyarakat. Oleh sebab 

itu, sekolah perlu menetapkan tata tertib agar proses pendidikan berlangsung 

sesuai tujuan yang diharapkan. Pemberlakuan tata tertib di sekolah bertujuan 

                                                           
3
 Wahbah az-Zuhaili,  Penerjemah Abdul Hayyie al-Kattani,  “Fiqih Islam 2”,  (Jakarta: 

Gema Insani,  2016),  h.  284.  
4
 Aji Maulana Hilman Parisi, Moh. Syaeful Ulum, dan Lelah Nurjamilah, “Implementasi 

Sholat Berjama‟ah dalam Membentuk Kedisiplinan Siswa,” Thoriqotuna: Jurnal Pendidikan Islam 

3, no. 1 (2022), h. 72 
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untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan 

serta menjamin tercapainya hasil belajar peserta didik secara optimal. 5 

Menurut Tu‟u perencanaan dan implementasi disiplin sekolah akan 

berdampak memelihara peserta didik selalu berada dalam tugasnya dan 

membantu peserta didik bersikap dan bertingkah laku penuh tanggung jawab 

serta sesuai dengan disiplin yang berlaku disekolah,  bimbingan dan 

mengarahkan serta mendorong peserta didik bertingkah laku yang baik 

sehingga ada pertumbuhan pribadi yang baik pula,  mencegah dan menekan 

serta meluruskan tingkah laku yang salah,  mengusahakan hubungan yang baik 

di antara peserta didik. 
6
 

SMK IT AL-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru sebagai lembaga 

pendidikan islam berkomitmen untuk membina karakter siswa melalui 

berbagai program religius.  Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

melaksanakan shalat berjamaah secara rutin sebagai bagian dari pembiasaan 

positif.   

Tujuan dilaksanakannya shalat berjamaah disekolah adalah agar siswa 

melaksanakan shalat tepat waktu dengan bersama-sama sehingga tidak ada 

siswa yang terlambat melaksanakannya karena shalat memiliki waktu waktu 

khusus, dalam islam bagi siapa yang menunda shalat akan ada konsekuensi 

                                                           
5
 Muji Agus Sofiyandi,  „Penerapan Metode Pembiasaan Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Anak Melaksanakan Shalat Lima Waktu Di Taman Pendidikan Al-Qur`an Mamba`ul 

`Ulum Seketeng Sumbawa Besar Muji‟,  Al-Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam,  1. 4 (2023),  

h.  344.  
6
 Eggy Nararya Narendra Widi,  Putri Saraswati,  Tri Dayakisne,  Universitas 

Muhammadiyah Malang,  “Kedisiplinan Siswa-Siswi SMA Ditinaju dari Prilaku Shalat Wajib 

Lima Waktu”,  Jurnal Psikologi Islam: Vol. 4,  No. 2,  2017,  h. 135.  
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nya.
 7

 “Maka, celakalah orang yang salat, (yakni) orang-orang yang lalai 

terhadap salatnya.” (Q.S. Al-Ma‟un: 4-5). 

Kepala sekolah sebagai penanggung jawab utama dalam pelaksanaan 

shalat berjama‟ah,  juga disertai para guru yang mengawasi kedisiplinan 

berlangsungnya kegiatan tersebut diperlukan usaha yang keras untuk 

menghimbau siswa agar mau melaksanakan shalat berjama‟ah. 

 Dengan demikian,  perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui sejauh mana pelaksanaan shalat berjamaah ini berpengaruh 

terhadap kedisiplinan siswa di sekolah tersebut.  

Berdasarkan wawancara terhadap guru Pendidikan Agama Islam dan 

pengamatan selama Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) kepada siswa yang 

telah dilakukan oleh peneliti di SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah 

Pekanbaru,  bahwa siswa melaksanaakan shalat berjamaah dzuhur dan ashar 

dengan disiplin dan tertib seperti yang telah di arahkan oleh guru,  namun 

masih terdapat beberapa gejala kedisiplinan siswa yang terjadi dilapangan 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Masih terdapat siswa yang terlambat datang ke sekolah 

2. Masih terdapat siswa yang terlambat masuk kelas saat jam istirahat telah 

selesai 

3. Masih terdapat siswa yang tidak hadir ke sekolah tanpa izin 

4. Masih terdapat siswa yang membuang sampah tidak pada tempatnya 

5. Masih terdapat siswa yang tidak meletakkan sepatu pada tempatnya  

                                                           
7
 Wawancara dengan Bapak Muhammad Syaipudin,  Guru Pendidikan Agama Islam 

SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru,  di ruang guru,  13 Desember 2024.   
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Berdasarkan teori yang telah dijelaskan dan fenomena yang ada,  

sehingga penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang permasalahan ini 

secara ilmiah dengan judul : “Pengaruh Pelaksanaan Shalat Berjamaah di 

Sekolah Terhadap Kedisiplinan Siswa di SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah 

Pekanbaru”.  

 

B. Penegasan Istilah  

Sesuai dengan judul penelitian yaitu : “Pengaruh Pelaksanaan Shalat 

Berjamaah di Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa di SMK IT Al-Izhar 

Perbankan Syariah Pekanbaru”,  maka perlu di jelaskan beberapa istilah 

sebagai berikut :  

1. Pelaksanaan 

Maksud dari kata pelaksanaan disini adalah mengikuti,  yaitu 

kegiatan yang wajib diikuti oleh seluruh siswa SMK IT Al-Izhar 

Perbankan Syariah Pekanbaru yaitu kegiatan shalat berjamaah dzuhur dan 

ashar disekolah.  Tujuan nya untuk mendisiplinkan siswa melaksanakan 

shalat berjamaah.  

2. Shalat Berjamaah 

Shalat berjama‟ah artinya shalat yang dilakukan kaum muslimin 

secara bersama-sama yang sedikit-dikitnya dari dua orang,  yaitu satu 

orang sebagai imam dan yang lain sebagai makmum.  Ketika 

melaksanakan shalat berjama‟ah maka posisi imam di depan dan makmum 

di belakang,  seorang makmum juga harus mengikuti gerakan imam dan 

tidak boleh mendahuluinya.  
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3. Kedisiplinan Siswa  

Kedisiplinan siswa adalah sikap atau kemampuan untuk mematuhi 

aturan,  norma,  atau kebiasaan yang telah ditetapkan,  baik dalam konteks 

pribadi maupun dalam interaksi sosial atau pendidikan.  Dalam konteks 

pendidikan,  kedisiplinan sering kali merujuk pada pengaturan dan 

pengelolaan perilaku siswa untuk mencapai tujuan belajar yang efektif dan 

menciptakan lingkungan yang kondusif.  

 
C. Permasalahan 

1. Indentifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,  maka penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan judul yang akan 

dibahas dalam tulisan ini,  sebagai berikut:  

a. Pelaksanaan shalat berjamaah siswa di SMK IT Al-Izhar perbankan 

syariah Pekanbaru  

b. Kedisiplinan siswa di SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru 

c. Pengaruh pelakasanaan shalat berjamaah dengan kedisiplinan siswa di 

SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru 

d. Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa di SMK IT Al-Izhar 

Perbankan Syariah Pekanbaru 

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dan 

agar penelitian ini terarah pada sasaran yang diinginkan,  maka perlunya 

dibuat batasan masalah.  Penulis membatasi penelitian ini pada “Pengaruh 
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pelaksanaan shalat berjamaah terhadap kedisiplinan siswa di SMK IT Al-

Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru” 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas,  maka adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini apakah terdapat pengaruh yang signifikan 

pelaksanaan shalat berjamaah disekolah terhadap kedisiplinan siswa di 

SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian :  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini untuk mengujii 

pengaruh pelaksanaan shalat berjamaah terhadap kedisiplinan siswa di 

SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru 

2. Manfaat Penelitian :  

 Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis dan praktis,  antara lain:  

a. Manfaat teoritis,  penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan tentang shalat berjamaah dan 

pengaruhnya terhadap kedisiplinan khususnya dalam bidang 

Pendidikan Agama Islam.   

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peserta didik,  diharapkan dapat menerapkan kedisiplinan 

yang baik sebagai pengaruh shalat berjamaah terhadap kehidupan 

sehari-hari.  
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2) Bagi guru,  diharapkan dapat memberikan informasi dan kontribusi 

kepada siswa untuk menerapkan kedisiplinan yang baik sebagai 

pengaruh dari pelaksanaan shalat berjamaah.  

3) Bagi Peneliti,  sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti dan 

tambahan pengetahuan penulis dengan landasan dan kerangka 

teoritis yang ilmiah.  



 
 

9 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Shalat Berjamaah 

a. Pengertian Shalat Berjamaah 

Shalat menurut bahasa adalah doa. 
8
 Shalat menurut istilah 

adalah ibadah yang terdiri dari perbuatan dan ucapan tertentu yang 

dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Dalam melakukan 

shalat berarti beribadah kepada Allah menurut syarat-syarat yang telah 

ditentukan.
 9 

Kata Jama‟ah menurut bahasa arab yang berarti 

mengumpulkan dan menggabungkan sesuatu dengan mendekatkan 

yang lain.10  

Menurut Ahmad Sarwat dalam bukunya yang berjudul “Shalat 

Berjamaah” beliau menjelaskan pengertian shalat berjamaah secara 

umum yaitu shalat berjamaah adalah shalat yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih,  dimana salah satunya menjadi imam dan yang lain 

menjadi makmum dengan memenuhi semua ketentuan shalat 

berjamaah.
11

  

                                                           
8
 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas,  “Fiqh Ibadah,  

terj.  Kamran As‟at Irsyad”y,  dkk. ,  (Jakarta: Amzah,  2015),  h.  145.  
9
 Hasbiyallah,  “Fiqh dan Ushul Fiqh”,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,  2015),  h.  

175.  
10

 Abu Ammar, Jamaah Imamah Bai’ah: Kajian Syar‟i Berdasarkan Al-Qur‟an As-

Sunnah, Ijma dan Qiyas, (1st ed) (Solo: Pustaka Arafah, 2016) h. 267.  
11

  Ahmad Sarwat, Shalat Berjamaah (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018),  h.  12.  
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Hukum shalat berjamaah menurut mayoritas ulama adalah 

sunnah muakkadah, yaitu amalan sunah yang sangat dianjurkan dan 

senantiasa dilakukan oleh Rasulullah SAW. Melaksanakan shalat, 

terutama secara berjamaah, merupakan bentuk ketaatan terhadap 

perintah Allah SWT dan menjadi salah satu jalan untuk meraih 

petunjuk (hidayah) dari-Nya bagi siapa saja yang menunaikannya 

dengan sungguh-sungguh.
12

 

b. Syarat-Syarat Shalat Berjamaah 

1) Syarat Imam Shalat Berjamaah 

Seseorang boleh dijadikan imam jika memiliki syarat-syarat 

sebagai berikut: 

a) Islam 

b) Berakal 

c) Dewasa 

d) Laki-laki 

e) Suci dari najis dan hadas 

f) Dapat membaca rukun qawli dengan benar dan melakukan 

rukun-rukun shalat dengan baik 

g) Tidak sedang menjadi makmum 

h) Sehat lidah sehingga dapat menyebutkan huruf-huruf hijaiyah 

dengan tepat. 
13

 

                                                           
12

 Gamil Komandoko, Pahala Melimpah dalam Shalat Berjamah, (Yogyakarta: Mutiara 

Media, 2014). hal. 17.  
13

 Imran Effendy Hasibuan,  Shalat dalam Perspektif Fiqih dan Tasawuf,  (Pekanbaru: 

CV Gema Syukran Press,  2019),  h.  277-279.  
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2) Syarat-Syarat Makmum  

a) Berniat mengikuti imam 

b) Mengetahui segala yang dilakukan imam,  baik langsung 

maupun tidak langsung 

c) Tidak ada dinding yang menghalangi secara mutlak antara 

imam dengan makmum.  

d) Makmum tidak mendahului imam membaca takbiratul ihram.  

e) Makmum tidak sengaja mendahului imam melakukan rukun 

fi‟li.  

f) Makmum tidak terlambat dari imam sebanyak dua rukun fi‟li.  

g) Posisi makmum tidak lebih depan dari imam 

h) Jarak antara imam dengan makmum atau antara shaf makmum 

dengan shaf yang di depannya tidak lebih dari 300 hasta.  

i) Imam dan makmum melakukan shalat yang sama. 
14 

3) Keutamaan Shalat Berjamaah 

Setiap ibadah mempunyai nilai keutamaan bagi mukmin 

yang mendirikannya bentuk pahala dan sanjungan dari Allah,  

shalat berjama‟ah juga mempunyai derajat yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan shalat sendirian yaitu duah puluh tujuh 

derajat.  Adapun keutamaan shalat berjama‟ah yaitu: Hadits Ibnu 

Umar ra.  meriwayatkan bahwa rasulullah saw,  bersabda: Dari 

                                                           
14

 Ibid,  h.  280-281.  
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Ibnu Umar ra.  berkata: "Shalat berjama'ah lebih utama 27 derajat 

dibandingkan shalat sendirian".  (H. R.  Bukhari dan Muslim).
15

 

Shalat berjama‟ah akan mendapatkan pahala ibadah haji,  

berada dalam jaminan allah swt,  mendapatkan jamuan dari surga 

setiap kali ia pergi pada pagi dan petang hari.  Shalat berjama‟ah 

juga bisa menjadi cahaya bagi seorang muslim pada hari kiamat 

nanti.
16

 

4) Hikmah Shalat Berjamaah 

Dalam shalat berjama‟ah mengerjakan apa pun pasti ada 

hikmahnya,  adapun hikmah shalat berjama‟ah yaitu: 

a) Dengan adanya shalat jamaah,  maka akan terwujud kedekatan,  

perkenalan,  dan tolong-menolong sesama muslim.  Di samping 

menyirami benih-benih kasih dan sayang di dalam hati mereka.  

fuga,  shalat jamaah menyatakan bahwa mereka semua adalah 

saudara yang sama,  merasakan susah dan senang bersama 

tanpa membedakan derajat,  tingkatan,  profesi,  kekayaan,  dan 

kedudukan,  ataupun antara kaya dan miskin.  

b) Dalam shalat jamaah,  ada pembelajaran untuk selalu teratur,  

disiplin,  senang untuk melakukan ketaatan dalam berbuat baik.  

c) Hikmah shalat berjamaah itu akan terefleksikan dalam 

kehidupan umum ataupun khusus,  sehingga shalat jamaah 

                                                           
15

 Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Shahihnya,  Kitab al-Adzan,  Bab Fadhlu Shalatul 

Jama‟ah,  no.  609 
16 Fadhla Ilahi, ” Menggugat Kesunatan Shalat Berjama’ah”,  (Yogyakarta: Pustaka 

Fahima,  2017),  h.  8-9.  
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selalu akan memberikan buah yang terbaik,  merealisasikan 

tujuan terjauh,  mendidik manusia dengan program pendidikan 

terbaik,  serta mengikat generasi masyarakat dengan ikatan 

yang kuat bahwa Tuhan mereka adalah satu,  imam mereka 

satu,  tujuan mereka satu,  dan jalan mereka juga satu. 
17

 

5) Indikator Shalat Berjamaah 

a) Ketepatan waktu dalam melaksanakan shalat berjamaah 

Shalat fardhu dengan ketetapan waktu pelaksanaannya 

tersebut mempunyai nilai disiplin yang tinggi bagi seorang 

muslim yang mengamalkannya. 
18

 Hal itu merupakan latihan 

bagi pembinaan disiplin pribadi.  Ketaatan melaksanakan shalat 

pada waktunya,  menumbuhkan kebiasaan untuk secara teratur 

dan terus-menerus melaksanakannya pada waktu yang 

ditentukan. 
19

 

b) Keteraturan dalam melaksanakan shalat berjamaah 

Keteraturan dalam shalat berjamaah antara lain,  

persamaan gerak,  yakni makmum wajib mengikuti imam.  

Kemudian adanya keseragaman dalam shalat,  yakni 

meluruskan,  merapatkan,  dan menutupi shaf yang kosong 

sebelum mulai shalat.
20

 

                                                           
17

 Wahbah az-Zuhaili,  Fiqih Islam,  op.  cit. ,  h.  286–287.  
18

 Sentot Haryanto,  “Psikologi Shalat”,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,  2017),  h.  

116.  
19

 Zakiah Darajat,  Shalat: “Menjadikan Hidup Bermakna”,  (Jakarta: Ruhama,  2016),  

hlm.  37.  
20

 Hasbiyallah,  op.cit.,  h.  182- 183.  
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c) Kesadaran dan ketaatan dalam melaksanakan shalat berjamaah 

Kesadaran merupakan kemampuan untuk menyadari 

apa yang terjadi di sekeliling maupun dalam diri sendiri,  

termasuk mampu mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran.  

Dalam konteks salat berjamaah,  seorang Muslim dituntut 

untuk menghadirkan hati sepenuhnya dalam ibadah tersebut,  

sehingga setiap ucapan dan gerakan selaras dengan kesadaran 

yang tulus.  Salat ditujukan semata-mata kepada Allah SWT,  

sehingga pelaksanaannya harus dilakukan dengan niat yang 

ikhlas,  murni karena Allah,  tanpa adanya dorongan untuk 

mencari pujian,  simpati,  atau perhatian dari orang lain.
21

 

d) Pelaksanaan Shalat Berjamaah Di Sekolah 

Pelaksanaan shalat berjamaah di SMK IT Al-Izhar 

Perbankan Syariah Pekabaru merupakan program unggulan 

yang bertujuan untuk melatih sikap religius dan kedisiplinan 

siswa. Kegiatan ini dilakukan secara rutin setiap hari disekolah,  

melibatkan seluruh siswa dan guru.  Shalat berjamaah 

dilaksanakan pada waktu Dzuhur dan ashar di Pendopo 

sekolah.  

 

 

 

                                                           
21

 M.  Zainul Arifin,  “Shalat Mikraj Kita Cara Efektif Berdialog dan Berkomunikasi 

Langsung Dengan Allah SWT”,  (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,  2022),  h.  27-28.  
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Berikut Prosedur Pelaksanaan Shalat Dzuhur Berjamaah di 

SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru :  

1) Penyesuaian Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan shalat Dzuhur tidak dilakukan tepat pada awal waktu 

shalat.  Sebagai contoh,  jika waktu Dzuhur masuk pukul 12. 15 

WIB,  siswa mulai menuju pendopo sekitar pukul 12. 30 WIB 

siswa diberi waktu kurang lebih 15 menit untuk makan siang.  

2) Persiapan Tempat dan Wudhu 

Setibanya di pendopo,  siswa yang mendapat jadwal piket 

mempersiapkan tempat untuk shalat,  seperti menyapu lantai dan 

membentangkan sajadah.  Setelah itu,  siswa berwudhu dan petugas 

adzan melaksanakan tugasnya mengumandangkan adzan.  

3) Pelaksanaan Shalat Sunnah Qabliyah 

Setelah adzan dikumandangkan,  siswa melaksanakan shalat 

sunnah qabliyah Dzuhur,  yaitu shalat sunnah yang dilakukan 

sebelum shalat fardhu.  

4) Shalat Dzuhur Berjamaah 

Setelah shalat sunnah,  siswa merapikan barisan (shaf) dan 

melaksanakan shalat Dzuhur secara berjamaah yang dipimpin oleh 

imam yang telah ditunjuk.  

5) Doa Bersama 

Usai shalat berjamaah,  petugas yang telah ditetapkan memimpin 

doa bersama yang diikuti oleh seluruh siswa.  
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6) Shalat Sunnah Ba‟diyah 

Setelah doa bersama,  siswa melaksanakan shalat sunnah ba‟diyah 

Dzuhur,  yaitu shalat sunnah yang dilakukan setelah shalat fardhu.  

7) Penyampaian Tausiyah 

Kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian tausiyah oleh siswa 

yang telah ditunjuk.  Tausiyah berlangsung selama kurang lebih 

tujuh menit dan dikoreksi oleh guru pembina untuk memberikan 

masukan dan perbaikan.  

8) Penutupan Kegiatan 

Seluruh rangkaian kegiatan ditutup dengan penyampaian nasihat 

atau wejangan dari kepala sekolah atau guru sebagai penguatan 

nilai-nilai keislaman dan motivasi kepada siswa.  

Prosedur Pelaksanaan Shalat Ashar Berjamaah di SMK IT Al-

Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru: 

1) Penyesuaian Waktu Pelaksanaan 

 Pelaksanaan shalat Ashar di sekolah tidak dilakukan tepat pada 

awal waktu shalat.  Siswa keluar dari kelas sekitar pukul 15. 30 

WIB,  dan pelaksanaan shalat dimulai pukul 15. 35 WIB.  Waktu 

lima menit tersebut digunakan oleh siswa untuk berwudhu.  Jika 

waktu masuk shalat Ashar lebih lambat,  misalnya pukul 15. 45 

WIB,  maka siswa menunggu dengan kegiatan membaca Al-Qur‟an 

secara bersama-sama.  Setelah waktu shalat tiba,  petugas yang 

telah ditunjuk mengumandangkan adzan.  
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2) Pelaksanaan Shalat Ashar Berjamaah 

 Setelah adzan dikumandangkan,  siswa segera merapikan shaf dan 

melaksanakan shalat Ashar secara berjamaah yang dipimpin oleh 

imam yang telah ditentukan.  

3) Doa Bersama 

Setelah selesai melaksanakan shalat berjamaah,  petugas yang telah 

ditetapkan memimpin doa bersama yang diikuti oleh seluruh 

jamaah 

4) Penutup Kegiatan 

Kegiatan ditutup dengan penyampaian wejangan atau pengumuman 

dari kepala sekolah maupun guru yang bertugas. Selanjutnya siswa 

yang bertugas piket membersihkan pendopo melaksankan 

tugasnya.
22

 

2. Kedisiplinan  

a. Pengertian Kedisiplinan 

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat imbuhan 

ke- an yang berarti hal atau keadaan.  Kata disiplin sendiri berasal dari 

bahasa Yunani yaitu diciplus yang artinya murid pengikut guru.  

Melalui kedisiplinan, siswa diharapkan memiliki keinginan untuk taat 

terhadap aturan yang ditetapkan dan menghindari segala bentuk 

pelanggaran. 
23

 

                                                           
22

 Wawancara dengan Bapak Muhammad Syaipudin,  Guru Pendidikan Agama Islam 

SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru,  di meja piket sekolah,  09 Mei 2025.  
23

 Abu Ahmadi,  Widodo Supriyono, ”Psikologi Belajar”,  (Jakarta : PT.  Rineka Cipta,  

2018),  h.  174.  
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Disiplin berkaitan erat dengan kemampuan seseorang dalam 

mengendalikan diri terhadap berbagai bentuk aturan yang berlaku. 

Disiplin mencerminkan suatu sikap mental yang terbentuk dari 

kesadaran untuk patuh dan taat terhadap kewajiban. Pada hakikatnya, 

disiplin merupakan cerminan dari sikap mental individu maupun 

kelompok yang dilandasi kesadaran untuk menjalankan tanggung 

jawab untuk mencapai tujuan tertentu. 24
 

Kedisiplinan dalam suatu pendidikan sangat diperlukan karena 

bukan hanya untuk menjaga suasana belajar dan mengajar berjalan 

dengan lancar saja,  tetapi untuk menjadikan pribadi siswa yang kuat.  

Dengan adanya disiplin siswa akan terbantu dalam mencapai tujuan 

yang hendak dicapai. 
25

 

b. Tujuan Disiplin 

Tujuan disiplin diterapkan di sekolah untuk mengontrol tingkah 

laku siswa termasuk guru agar tugas-tugas sekolah berjalan dengan 

optimal. 
26

 Disiplin tidak hanya sekedar membentuk siswa untuk 

mematuhi peraturan yang berlaku,  akan tetapi disiplin juga bertujuan 

untuk membentuk siswa yang bertanggung jawab terhadap dirinya dan 

orang lain.   

 

                                                           
24

 Afriza,  “Manajemen Kelas”,  (Pekanbaru : Kreasi Edukasi, 2019),  cet 1,  h.  86.  
25

 Yudrik Jahja,  “Psikologi Perkembangan”,  (Jakarta: Kencana, 2016),  cet 1,  h.  459.  
26

 Ary H.  Gunawan,  “Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Micro”,  (Jakarta: 

Rineka Cipta,  2019),  h.  96.  
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Disiplin sekolah adalah suatu kondisi tertib di mana seluruh 

warga sekolah termasuk guru, staf, dan peserta didik menaati peraturan 

yang berlaku dengan kesadaran dan keikhlasan. Tujuan dari disiplin ini 

adalah membantu siswa dalam mengenali potensi diri, menghindari 

serta mengatasi masalah kedisiplinan, dan menciptakan suasana belajar 

yang nyaman. Dengan kata lain, disiplin berfungsi sebagai 

pendamping pembentukan kemandirian siswa.
27

  

Dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin adalah untuk 

membuat siswa terlatih dan terkontrol,  dengan mengajarkan kepada 

mereka bentuk tingkah laku yang pantas dan tidak pantas atau masih 

terasa asing bagi mereka.  Maka munculnya sikap disiplin karena 

keseriusan dan kesungguhan dalam mematuhi peraturan yang sudah 

ada.  Munculnya sikap disiplin juga tidak dari diri sendiri,  namun 

adanya dorongan dari orangorang di sekitar,  terutama bagi orang tua.  

c. Faktor Yang Memengaruhi Disiplin 

Kedisiplinan bukan merupakan sesuatu yang terjadi secara 

otomatis atau spontan pada diri seseorang melainkan sikap tersebut 

terbentuk atas dasar beberapa faktor yang memengaruhinya.  Adapun 

faktor-faktor tersebut yakni:
28

 

 

 

                                                           
27

 E.  Mulyasa,  “Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep Karakteristik dan 

Implementasi”,  (Bandung: Remaja Karya,  2015),  h.  108.  
28

 Fatah Yasin,  „Penumbuhan Kedisiplinan Sebagai Pembentukan Karakter Peserta Didik 

Di Madrasah‟,  Jurnal El-Hikmah Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang,  2016,  h.  123–38.  
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1) Faktor Internal 

Yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang 

bersangkutan,  faktor-faktor tersebut meliputi: 

a) Faktor Pembawaan 

Menurut aliran nativisme bahwa nasib anak itu sebagian 

besar berpusat pada pembawaannya sedangkan pengaruh 

lingkungan hidupnya sedikit saja. Baik buruknya perkembangan 

anak. Sepenuhnya bergantung pada pembawaannya.  

b) Faktor Kesadaran  

Kesadaran adalah kondisi batin dan pikiran yang 

memahami serta menerima tindakan yang dilakukan. Disiplin 

lebih mudah terbentuk jika muncul dari kemauan pribadi, 

bukan karena tekanan dari luar. 

c) Faktor Minat dan Motivasi 

Minat dan motivasi berperan penting dalam membentuk 

kedisiplinan. Jika keduanya kuat, seseorang akan bersikap 

disiplin secara mandiri tanpa perlu dorongan dari luar.  

d) Faktor Pengaruh Pola Pikir 

Pola pikir yang telah ada terlebih dahulu sebelum 

tertuang dalam perbuatan sangat berpengaruh dalam melakukan 

suatu kehendak atau keinginan.  Jika orang mulai berpikir akan 

pentingnya disiplin maka ia akan melakukannya.  
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2) Faktor Eksternal 

Yaitu faktor yang berada di luar diri orang yang 

bersangkutan.  Faktor ini meliputi: 

a) Faktor Contoh atau Teladan 

Teladan atau modelling adalah contoh perbuatan dan 

tindakan sehari-hari dari seseorang yang berpengaruh.  

Keteladanan merupakan salah satu teknik pendidikan yang 

efektif dan sukses,  karena teladan itu menyediakan isyarat-

isyarat non verbal sebagai contoh yang jelas untuk ditiru.  

b) Faktor Nasihat 

Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpengaruh 

oleh kata-kata yang didengar.  Menasihati berarti memberi 

saran-saran percobaan untuk memecahkan suatu masalah 

berdasarkan keahlian atau pandangan yang objektif 

c) Faktor Latihan 

Melatih berarti memberikan bimbingan atau pelajaran 

khusus kepada anak untuk mempersiapkan mereka menghadapi 

berbagai situasi di masa depan. Disiplin bisa dibentuk sejak 

dini melalui latihan yang berulang, sehingga menjadi 

kebiasaan.  

d) Faktor Lingkungan 

Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan 

pendidikan yaitu lingkungan,  demikian juga dalam disiplin.  
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Lingkungan sekolahan misalnya dalam kesehariannya siswa 

terbiasa melakukan kegiatan yang tertib dan teratur karena 

lingkungan yang mendukung serta memaksanya untuk 

berdisiplin.  

e) Faktor Kelompok 

Pembawaan dan latihan berperan penting dalam 

membentuk kedisiplinan. Sikap disiplin dapat tumbuh jika 

didukung lingkungan yang baik, namun bisa berubah negatif 

jika terpengaruh kelompok yang tidak disiplin, meskipun 

pembawaan dan latihannya sudah baik.  

d. Bentuk-bentuk Disiplin 

Menurut Ganda bentuk-bentuk disiplin meliputi : Disiplin 

waktu pakaian,  sikap,  belajar,  dan beribadah . 

Sedangkan indikator dari bentuk disiplin tersebut yaitu : 

1) Disiplin waktu mencakup kedisiplinan dalam memanajemen waktu 

seperti kehadiran di kelas saat pelajaran,  kegiatan ekstra kurikuler 

maupun kegiatan sekolah lainya sebelum kelas dimulai atau bisa 

dikatakan siswa tidak terlambat hadir sesuai waktu yang telah 

ditetapkan sekolah.   

2) Disiplin berpakaian berarti siswa berpakaian sesuai dengan aturan 

seragam yang telah ditentukan oleh sekolah.   
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3) Disiplin bersikap berarti siswa berperilaku yang baik kepada 

teman,  guru,  orang tua maupun orang yang lebih tua di 

lingkungan sekolah.  

4) Disiplin belajar berarti siswa memiliki jadwal rutin dalam belajar 

serta mengerjakan tugas yang telah diberikan.   

5) Disiplin beribadah berarti siswa taat dalam menjalankan ibadah 

sesuai agama dan keyakinannnya masing-masing. 
29

 

b. Tata tertib yang ada di SMK IT Al-Izhar Perbankan Sariah Pekanbaru 

1) Mematuhi semua peraturan sekolah 

2) Mengikuti program sekolah 

3) Hadir sebelum pukul 07. 05 WIB pagi setiap harinya atau serta 

meninggalkan sekolah paling lambat 30 menit setelah kegiatan 

belajar mengajar dan setiap keterlambatan harus 

melapor ke guru piket.  

4) Mengucapkan salam kepada Ustadz/ Ustadzah,  Karyawan,  dan 

kepada sesama siswa.  

5) Panggilan kepada guru laki-laki Ustadz dan untuk guru perempuan 

Ustadzah atau,  Sir dan Miss.  

6) Menjaga kebersihan sekolah:  

a) Membuang sampah pada tempatnya 

b) Mengingatkan teman yang membuang sampah di sembarang 

tempat 

                                                           
29

 Riris Ika Wulandari,  Mochamad Nursalim,  and Hitta Alfi Muhimmah,  „Profil 

Karakter Kedisiplinan Siswa Sebagai Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di Sekolah Dasar‟,  6. 

1 (2024),  h.  454–60.  
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c) Melaksanakan tugas piket kelas dengan baik 

d) Meletakkan sepatu alas kaki pada tempat yang disediakan 

(tidak dibenarkan meletakkan alas kaki di lantai teras) 

e) Meletakkan barang keperluan harian (mukena,  makanan dan 

pakaian ganti) di dalam loker yang telah disediakan.  

f) Menjaga kebersihan toilet 

7) Siswa yang tidak mengikuti PBM 

a) Jika ada keperluan satu sampai tiga hari,  maka orang tua/ wali 

murid wajib memberitahukan kepada wali kelas 

b) Sakit yang dua hari atau lebih harus menyertakan surat 

keterangan dari dokter.  

c) Sekolah wajib dikabari jika sakit dan pemberitahuannya secara 

lisan atau telepon (SMS tidak diterima) 

8) Siswa yang terpaksa meninggalkan PBM 

a) Sakit,  harus memperoleh izin dari guru pengajar dan guru piket 

b) Keperluan keluarga,  harus mendapat izin dari wali kelas 

dengan menyertakan surat keterangan dari pihak keluarga 

c) Sedangkan kegiatan untuk kepentingan sekolah (mengikuti 

lomba,  olimpiade,  dsb harus mendapatkan izin dari wali kelas.  

9) Bersikap hormat,  jujur,  disiplin,  tanggung jawab,  dan peduli 

kepada semua warga sekolah (pimpinan sekolah,  guru,  karyawan,  

dan seluruh siswa di lingkungan Al-Izhar School Pekanbaru) 

10) Memakai seragam sekolah dengan ketentuan sebagai berikut: 
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a) Hari Senin : Putih,  Abu-abu 

b) Hari Selasa: Batik 

c) Hari Rabu: Pramuka 

d) Hari Kamis: Olahraga 

e) Hari Jum'at: Melayu 

11) Membawa kartu pelajar setiap hari sekolah 

12) Membayar uang sekolah paling lambat tanggal 5 setiap bulannya 

(jika terlambat sekolah akan menghubungi pihak orang tua/wali) 

13) Mengikuti upacara setiap hari senin 

14) Menggunakan seragam dari datang sampai pulang kerumah 

15) Hari belajar adalah hari senin s/d jum'at,  hari sabtu adalah hari 

untuk Ekstrakurikuler 

16) Menggunakan jilbab yang senada dengan pakaian (tidak bermotif 

dan berbordit) 

17) Jika siswi berhalangan shalat maka siswa yang bersangkutan wajib 

melapor ke wali kelas 

18) Hadir ke masjid untuk shalat berjama'ah Dzuhur pukul 12:25 dan 

shalat Ashar pukul 15. 40 (disesuaikan dengan jadwal pelajaran).
30

 

f.  Pengaruh Pelaksanaan Shalat Berjama‟ah Terhadap Kedisiplinan Siswa  

Shalat berjamaah berfungsi sebagai sebagai tiang Agama, 

sumber tumbuhnya unsur-unsur pembentukan akhlak mulia, cara 

                                                           
30

 Tata Tertib SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru,  (Pekanbaru: SMK IT Al-

Izhar Perbankan Syariah,  2023),  h.  7–8.  
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memperkuat persatuan dan persaudaraan antar sesama muslim, suatu 

pelajaran untuk meningkatkan disiplin dan penguasaan diri.
 31

  

Secara keseluruhan, shalat bukan hanya sekadar kewajiban 

ibadah, melainkan juga dasar penting yang memengaruhi berbagai sisi 

kehidupan seorang Muslim. Dengan shalat, seseorang menjadi lebih 

disiplin, lebih tenang, dan mampu memperkuat hubungannya, baik 

kepada Allah SWT maupun sesama. Shalat  membantu  individu  

untuk  belajar  menghindari  penundaan. Dalam shalat berjamaah, 

seseorang diajarkan untuk menghargai waktu dan menaati aturan 

bersama. Hal ini menciptakan suasana yang mendukung terciptanya 

disiplin di dalam komunitas.
 32

 

Kebiasaan untuk melaksanakan shalat harus ditanamkan 

kepada siswa sejak dini,  karena latihan-latihan yang berbau 

keagamaan yang merupakan ibadah konkrit seperti shalat,  puasa,  

membaca al-Qur‟an dan berdo‟a bila dibiasakan pada siswa sejak dini,  

maka akan timbul rasa senang pada siswa untuk melakukannya.  

Dengan mengerjakan pendidikan shalat,  maka diharapkan para siswa 

dapat melaksanakan shalat dengan tertib,  benar dan mampu 

memahami serta menghayati setiap bacaan dan gerakan shalat itulah 

yang akhirnya akan melahirkan sikap pribadi yang disiplin dalam 

melaksanakan shalat maupun disiplin beribadah lainnya.  Disiplin 

                                                           
31

 Aji Maulana Hilman Parisi, op. cit., h. 72.  
32

 Muhammad Zainul Arifin dan Ainur Rofiq Sofa,  op.cit.,  h.  71–73 
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adalah salah satu wujud perilaku positif sebagai hasil dari adanya 

keyakinan dalam diri seorang muslim.   

Indikator untuk mengukur kedisiplinan seseorang yaitu disiplin 

terhadap waktu dan disiplin perbuatan seperti patuh terhadap 

peraturan. Dengan pelaksanaan shalat secara berjamaah mampu 

menanamkan kedisiplinan bagi seorang muslim, dimana dalam shalat 

berjamaah dituntut untuk datang tepat pada waktu shalat dan harus 

mengikuti gerakan-gerakan imam serta memenuhi syarat berjamaah 

lainnya.
33

 

Sholehuddin menjelaskan bahwa shalat berjamaah menuntut 

kepatuhan terhadap tata urutan ibadah yang baku dimulai dari adzan, 

takbir, ruku‟, sujud, hingga salam dengan posisi imam di depan dan 

makmum mengikuti. Ketaatan tanpa harus mendahului imam melatih 

penguasaan diri, ketertiban, dan disiplin waktu, karena imam menjadi 

acuan dalam setiap gerakan dan ritme.
34 

Hamidi menyebutkan bahwa sholat juga memainkan peran 

penting dalam membantu mengelola emosinya. Ia merasa lebih mampu 

meredam amarah, kecewa, dan cemas setelah sholat. Selain itu, 

rutinitas sholat lima waktu membuatnya lebih terorganisasi dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Kedisiplinan waktu yang diterapkan 

dalam shalat membantu membentuk kebiasaan hidup yang teratur.
35

 

                                                           
33

 Aji Maulana Hilman Parisi, op. cit., h. 71. 
34

 Wawan Shofwan Sholehuddin, Shalat Berjamaah dan Permasalahannya (Bandung: 

CV Pustaka Setia, 2016), hlm. 45. 
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 Khairina, Cindy Oktariani, Anis Sunnai Reyin, Fahmi Al Munawwar, Raihan Avlbani 

Dalimunthe, dan Ramadan Lubis, “Dimensi Psikologis dalam Ibadah-Ibadah Agama Islam,” 
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Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam bukunya Fikih Islam Jilid 2 

Menyatakan salah satu hikmah shalat berjamaah,  adanya pembelajaran 

untuk selalu teratur,  disiplin,  senang untuk melakukan ketaatan dalam 

berbuat baik.  Dalam konteks shalat berjamaah,  individu belajar untuk 

menghargai waktu dan kepatuhan terhadap aturan yang ada dalam 

komunitas.  Ini menciptakan lingkungan yang mendorong disiplin 

kolektif. 
36

 

Shalat yang dilaksankaan secara berjamaah merupakan 

kegiatan yang juga dapat memberi efek dalam kedisiplinan. Seorang 

muslim akan melakukan shalat pada waktu yang telah ditentukan, yang 

merupakan bagian dari mengajarkan kedisiplinan kepada pelakunya. 

Setiap pekerjaan yang dilakukan berulang kali akan menjadi kebiasaan. 

Orang yang selalu shalat tepat waktu diharapkan memiliki disiplin 

dalam hidupnya.
37

 

Shalat menjadi sarana yang paling penting dilaksanakan untuk 

mengadukan semua persoalan manusia kepada Allah SWT. Shalat 

secara tidak langsung mendidik dan melatih diri menjadi disiplin, 

bersih, sabar, dan menjalin hubungan sesama muslim sehingga 

memperkokoh rasa persaudaraan.
38
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 Muhammad Zainul Arifin dan Ainur Rofiq Sofa,  op.cit.,  h.  72-73.  
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 Chotibul Umam, Akidah Akhlak (Kelas VIII MTs) (Semarang: PT. Menara Kudus, 
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Sekolah perlu mengadakan kegiatan yang berhubungan dengan 

pembentukan karakter.  Kegiatan tersebut dapat berupa pembiasaan 

yang dilakukan di sekolah berisi pengamalan atau pelaksanaan 

kegiatan yang dilakukan secara berulang sehingga menjadi terbiasa.  

Pembiasaan dapat dilaksanakan secara rutin dan terprogram dalam 

kegiatan sehari-hari. 
39

 Salah satu kegiatan yang dilaksanakan 

disekolah untuk mebentuk karakter disiplin siswa yaitu dengan 

pelaksanaan shalat berjamaah yang rutin dilakukan setiap hari 

disekolah yaitu shalat dzuhur dan ashar berjamaah di pendopo.  

 

B.  Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dan untuk menghindari plagiat terhadap karya orang lain dan 

menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 

diteliti orang lain.  Penelitian yang relevan diantaranya pernah dilakukan oleh: 

1. Fahri Ahmad (2024),  melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh 

Pelaksanaan Shalat Berjamaah Dzuhur dan ashar dan Ashar Terhadap 

Perilaku Sosial Siswa Sekolah Menengah Atas Cendana Pekanbaru.
40

  

Adapun persamaan judul penelitian yang dilakukan Fahri Ahmad dengan 

judul yang penulis teliti yaitu sama-sama tentang Pengaruh shalat 

berjamaah.  Perbedaannya yaitu Fahri Ahmad meneliti tentang Perilaku 

Sosial Siswa sedangkan penulis meneliti tentang Kedisiplinan Siswa. Hasil 
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Perilaku Sosial Siswa Sekolah Menengah Atas Cendana Pekanbaru”: (UIN SUSKA,  2024) 
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penelitian diperoleh nilai r hitung > rtabel yakni 0,616 > 0,349, dengan taraf 

signifikan lebih kecil dari pada 5% yaitu 0,000 < 0,05, maka Ha diterima 

dan H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

pelaksanaan Shalat Berjamaah Zuhur Dan Ashar terhadap Perilaku Sosial 

Siswa Sekolah Menengah Atas Cendana Pekanbaru.Tingkat Pengaruhnya 

dengan intrepretasi 0,400-0,700 tergolong sedang atau cukup. 

2. Naufal Hidayatulloh (2023),  melakukan penelitian dengan judul : 

Pengaruh Shalat Dzuhur dan ashar Berjamaah Terhadap Kemampuan 

Afektif Siswa Di Sekolah Kelas VIII MTs Al-Ihsan Pamulang.
41

 Adapun 

persamaan judul penelitian yang dilakukan Naufal Hidayatulloh dengan 

judul yang penulis teliti yaitu sama-sama tentang Pengaruh shalat 

berjamaah.  Perbedaannya yaitu Naufal Hidayatulloh meneliti tentang 

Kemampuan Afektif Siswa sedangkan penulis meneliti tentang 

Kedisiplinan Siswa. Hasil pengujian hipotesis, diperoleh data yang 

menunjukkan terdapat hubungan yang cukup signifikan antara shalat zuhur 

jamaah terhadap kemampuan afektif siswa di sekolah MTs. Al-Ihsan 

Pamulang dengan koefisien korelasi yang diperoleh yaitu sebesar 0,632 

sehingga hubungan antara kedua variabel termasuk pada kategori sedang. 

3. Muhammad Idkham Khalid (2022),  melakukan penelitian dengan judul : 

Pengaruh Aktivitas Shalat Berjamaah Terhadap Karakter Religius Siswa di 

Madrasah Tsanawiah Darul Hikmah Pekanbaru.
42

  Adapun persamaan 

                                                           
41

 Naufal Hidayatulloh,  “Pengaruh Shalat Dzuhur Berjamaah Terhadap Kemampuan 

Afektif  Siswa Di Sekolah Kelas VIII MTs Al-Ihsan Pamulang”.  Skripsi,  (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah,  2023). 
42

 Muhammad Idkham Khalid,  “Pengaruh Aktivitas Shalat Berjamaah Terhadap 

Karakter Religius Siswa di Madrasah Tsanawiah Darul Hikmah Pekanbaru”: (UIN SUSKA,  

2022) 
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judul penelitian yang dilakukan Muhammad Idkham Khalid dengan judul 

yang penulis teliti yaitu sama-sama tentang Pengaruh shalat berjamaah.  

Perbedaannya yaitu Naufal Hidayatulloh meneliti tentang Karakter 

Religius Siswa sedangkan penulis meneliti tentang Kedisiplinan Siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat pengaruh positif 

aktivitas salat berjamaah terhadap karakter religius siswa di Madrasah 

Tsanawih Darul Hikmah Pekanbaru, diperoleh nilai r hitung > rtabel yaitu 

0,681 > 0,240, dengan taraf signifikan lebih kecil dari pada α yaitu 0,000 < 

0,05. Besar pengaruh besar aktivitas salat berjamaah dengan karakter 

religius siswa yaitu 46,4%. 

 
C.  Konsep Operasional 

Konsep operasional dalam penelitian ini merujuk pada tahapan atau 

prosedur nyata pelaksanaan shalat berjamaah yang dilakukan oleh siswa di 

SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru.  Pelaksanaan shalat Dzuhur 

dan Ashar berjamaah memiliki prosedur tersendiri yang dilakukan secara 

teratur dan terstruktur setiap harinya.  

Berdasarkan teori yang telah di susun,  dapat di rumuskan konsep 

operasional yang digunakan terdapat dua variable sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Shalat Berjamaah di Sekolah( Variabel X )  

a. Penyesuaian Waktu Pelaksanaan 

1) Shalat Dzuhur dimulai pukul 12.30 WIB (setelah istirahat dan makan 

siang). 
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2) Shalat Ashar dimulai pukul 15.35 WIB (setelah pulang kelas dan 

wudhu). 

3) Jika belum masuk waktu Ashar, siswa membaca Al-Qur‟an bersama. 

b. Persiapan Tempat dan Wudhu (Dzuhur) 

1) Siswa yang piket menyapu dan menyiapkan tempat shalat.  

2) Siswa lainnya mengambil wudhu. 

3) Petugas yang di pilih mengumandangkan adzan  

c. Pelaksanaan Shalat Sunnah (Dzuhur) 

1) Setelah adzan,  siswa melaksanakan shalat sunnah qabliyah Dzuhur 

(sebelum shalat fardhu).  

2) Setelah shalat Dzuhur berjamaah,  siswa juga melaksanakan shalat 

sunnah ba‟diyah Dzuhur (setelah shalat fardhu).  

d. Pelaksanaan Shalat Berjamaah 

1) Siswa merapikan shaf dan melaksanakan shalat berjamaah Dzuhur 

dan Ashar dengan tertib.  

2) Imam yang memimpin shalat merupakan guru yang telah ditunjuk 

sesuai jadwal.  

e. Doa Bersama 

Petugas yang ditetapkan memimpin doa bersama dan diikuti oleh 

seluruh siswa.  

f. Penyampaian Tausiyah (Dzuhur) 

1) Siswa yang telah ditunjuk menyampaikan tausiyah dengan durasi 

sekitar tujuh menit.  
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g. Penutupan Kegiatan 
Seluruh rangkaian kegiatan ditutup dengan wejangan,  nasihat,  atau 

pengumuman dari kepala sekolah atau guru yang bertugas.  

2. Kedisiplinan Siswa ( Variabel Y) 

Konsep operasional dalam variabel ini mengambil dari tata tertib yang 

telah ditetapkan oleh sekolah sebagai berikut: 

a. Kepatuhan terhadap Peraturan Sekolah 

1) Mematuhi seluruh peraturan dan tata tertib sekolah.  

2) Mengikuti seluruh program yang diselenggarakan oleh sekolah.  

b. Kedisiplinan Waktu 

1) Hadir sebelum pukul 07. 05 WIB setiap hari.  

2) Meninggalkan sekolah maksimal 30 menit setelah KBM selesai.  

3) Melapor ke guru piket jika terlambat.  

c. Etika dan Adab 

1) Mengucapkan salam kepada guru,  karyawan,  dan teman.  

2) Menyapa guru dengan panggilan "Ustadz/Ustadzah" atau "Sir/Miss".  
d. Menjaga Kebersihan dan Kerapihan 

1) Membuang sampah pada tempatnya.  

2) Mengingatkan teman yang membuang sampah sembarangan.  

3) Menjalankan tugas piket kelas dengan baik.  

4) Meletakkan sepatu di rak,  bukan di lantai teras.  

5) Menyimpan barang pribadi di loker.  

6) Menjaga kebersihan toilet.  
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e. Ketertiban dalam Mengikuti Pembelajaran 
1) Memberi kabar jika tidak masuk 1–3 hari melalui wali murid ke wali 

kelas.  

2) Menyertakan surat dokter jika sakit lebih dari 2 hari.  

3) Memberi kabar sakit secara langsung atau via telepon (bukan SMS).  
f. Izin Meninggalkan PBM 

1) Mendapat izin dari guru dan guru piket jika sakit.  

2) Izin karena urusan keluarga harus disertai surat dari keluarga.  

3) Mengikuti kegiatan sekolah (lomba,  olimpiade,  dll) dengan izin 

wali kelas.  
g. Sikap Sosial dan Karakter 

Menunjukkan sikap hormat,  jujur,  disiplin,  tanggung jawab,  dan 

peduli terhadap seluruh warga sekolah.  

h. Kedisiplinan Berpakaian 
Memakai seragam sesuai hari: 

1) Senin: Putih Abu-abu 

2) Selasa: Batik 

3) Rabu: Pramuka 

4) Kamis: Olahraga 

5) Jum'at: Melayu 
6) Menggunakan seragam dari datang hingga pulang ke rumah.  
7) Menggunakan jilbab polos yang senada dan tidak bermotif atau 

bordir.  



35 

 
 

i. Kepatuhan Administratif 
1) Membawa kartu pelajar setiap hari.  

2) Membayar uang sekolah paling lambat tanggal 5 tiap bulan.  
j. Kegiatan Sekolah 

1) Mengikuti upacara setiap hari Senin.  

2) Hadir mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pada hari Sabtu.  
k. Kedisiplinan Ibadah 

Hadir shalat berjamaah di sekolah sesuai waktu yang telah ditentukan.  

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Maka diasumsikan bahwa pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah 

sudah terlaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada di sekolah dan 

kedisiplinan siswa yang masih beragam.  

2. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban semetara dari asumsi masalah yang 

telah dikemukakan.  Hipotesis dalam penelitan ini dapat di rumuskan 

menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihi(H0) sebagai berikut: 

a. Hipotesis Alternatif (Ha):Ada pengaruh yang signifikan pelaksanaan 

shalat berjamaah di sekolah dengan kedisiplinan siswa SMK IT Al-

Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru.  

b. Hipotesis Nihil (H0):Tidak ada pengaruh yang signifikan pelaksanaan 

shalat berjamaah di sekolah dengan kedisiplinan siswa SMK IT Al-

Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan pendekatan 

kuantitatif.  Penelitian Kuantikatif adalah penelitian yang menggunakan data 

numeric ang kemudian dianalisis mengunakan statistik.
43

  Penelitian ini 

mencoba untuk mengetahui pengaruh antara dua variable (variable bebas dan 

variable terikat) sehingga memudahkan untuk menentukan nilai variable lain.  

 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah di laksanakan pada tanggal 19 Mei 2025-22 Mei 

2025,  bertempat di SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru,  yang 

berlokasi di JL.  HR.  Soebrantas No.  Km.  15,  Tarai Bangun,  Kec.  

Tambang,  Kabupaten Kampar,  Riau Pekanbaru.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa SMK IT Al-Izhar Perbankan 

Syariah Pekanbaru.  Sedangkan objeknya adalah Pengaruh Shalat Berjamaah 

Di Sekolah Terhadap Kedisiplinan Siswa SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah 

Pekanbaru.  

                                                           
43

 Sugiyono,  “Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif,  dan R&D”,  (Bandung: 

Alfabeta,  2019),  h.  125.  
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D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generelisasi yang terdiri atas obyek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karaktersitik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti. 
44

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan XI 

SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025 yang 

berjumlah 95 siswa. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-

betul representative (mewakili).
45

 Teknik pengambilan sampel ini penulis 

menggunakan teknik sampel jenuh. Yaitu menjadikan keseluruhan populasi 

menjadi sampel, jadi sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X 

dan XI SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru yang berjumlah 95 

siswa. 

Tabel III. 1 

Jumlah Siswa Kelas X dan XI 

 

Nama Kelas Jumlah Siswa 

X Al-Maqrizi 21 

X Al-Faruqi 20 

XI Al-Ghazali 21 

XI Al-Farizi 33 

       Sumber Data: Dokumen Sekolah 

 

 

 

                                                           
44

 Sugiyono, op.cit.,  h.  125 
45

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangkan Ilmu 

Berparadigma Islami, (Terbit Suska Press 2021),h. 43 



38 

 
 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara tertentu atau teknik - 

teknik tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.  

Untuk memperoleh data yang di perlukan dalam penelitian ini,  penulis 

menggunakan teknik diantaranya: 

1. Angket 

Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.  Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang shalat 

berjamaah dengan kedisiplinan siswa di SMK IT Al-Izhar Perbankan 

Syariah Pekanbaru.  

Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup.  

Dalam angket tertutup responden tidak mempunyai kesempatan lain dalam 

memberikan jawaban selain dari jawaban yang telah disediakan dalam 

daftar pertanyaan tersebut,  dimana setiap pertanyaan atau pernyataan 

terdiri dari lima alternative jawaban yaitu : 

Tabel III. 2 

Skor Butir Soal Angket 

 

NO Kriteria Pernyataan Bobot Nilai 

1 Selalu 5 

2 Sering 4 

3 Kadang-Kadang 3 

4 Jarang 2 

5 Tidak Pernah 1 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengambilan data yang telah diperoleh 

melalui dokumen-dokumen.
46

 Teknik dokumentasi peneliti gunakan untuk 

mengambil data atau dokumentasi di SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah 

Pekanbaru yang relevan dengan permasalahan yang penulis teliti . 

Dokumen yang digunakan yaitu profil sekolah, data siswa, dan tata tertib 

sekolah. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi,  

karena penulis tidak hanya ingin mengetahui apakah ada pengaruh 

kedisiplinan siswa namun penulis juga mengungkapkan seberapa besar 

pengaruh shalat berjamaah terhadap kedisiplinan siswa SMK IT Al-Izhar 

Perbankan Syariah Pekanbaru.  

1. Analisis Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur salah atau tidak 

sahnya suatu kuesioner.  Kuesioner yang dikatakan valid apabila pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. 
47

 Pengujian validitas ini menggunakan aplikasi 

SPSS yang merupakan salah satu aplikasi untuk menganalisis data 

statistik.  Angka korelasi yang diperoleh dengan melihat tanda bintang 

                                                           
46

 Nana Syoidih Sukmadinata,  “Metode Penelitian Pendidikan”,  (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,  2016),  h.  220.  
47

 Imam Ghozali,  “Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 20”,  

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponogoro, 2016),  h.  103 
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pada hasil skor total atau membandingkan dengan angka bebas korelasi 

nilai r yang menunjukkan valid.  Kriteria penilaian uji validitas yaitu 

apabila rhitung > rtabel,  maka item kuesioner tersebut dinyatakan valid.  

Dan apabila rhitung < rtabel,  maka dapat dinyatakan item kuesioner tidak 

valid.  

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.  Koefisien 

reabilitas yang diukur kemudian dilihat nilainnya.  Variabel yang 

memiliki koefisien reabilitas yang negative atau lebih kecil dari nilai 

table,  maka perlu direvisi kembali karena memiliki tingkat reabilitas 

yang rendah. 
48

 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak.  Uji ini digunakan apabila 

peneliti ingin mengetahui ada tidaknya perbedaaan proposi subjek,  objek,  

kejadian dan lain-lainya. 
49

Menurut Suliyanto, uji normalitas dimaksudkan 

untuk menguji apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada model 

regresi berdistribusi normal atau tidak.  Nilai residual dikatakan 

berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian 

besar mendekati nilai rata-ratanya.  Uji normalitas yang digunakan yaitu 

Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 

                                                           
48

 Singgih Santoso,  “Buku Latihan SPSS Paramatik”,  (Jakarta: Elex Media Komputindo 

Gramedia,  2020),  h.  80.  
49

 Sudjana,  “Metode Statistika”,  (Bandung: PT.  Tarsito,  2015),  h.  388.  
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5%,  maka apabila signifikan > 0, 05 maka variabel berdistribusi normal 

dan sebaliknya apabila signifikan < 0, 05 maka variabel tidak berdistribusi 

normal. 
50

 

3. Uji Linearitas  

Uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel (X) 

dengan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linear atau secara 

signifikan.  Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi 

atau regresi linear.  Uji linearitas menggunakan bantuan SPSS 24 dengan 

menggunakan Test For linearity pada taraf signifikansi 0, 05.  Hasil uji 

liniearitas dilihat pada baris Deviation From Linearity,  jika nilai 

signifikan kurang dari 0, 05 maka hubungan tidak linear.  Sedangkan jika 

nilai signifikan lebih dari atau sama dengan 0, 05 maka hubungannya 

bersifat linier.  

4. Uji Hipotesis 

Dalam analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi 

person dan regresi linear sederhana yang bertujuan untuk  mengukur 

kekuatan dan arah hubungan linier antara dua variabel dan mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y) yang dilakukan melalui program SPSS 27. 00.   

 

 

 

                                                           
50

 Suliyanto,  “Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi Dengan SPSS”,  (Yogyakarta: 

ANDI,  2018),  h.  167.  
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Rumus uji korelasi person: 

 

  

Rumus uji regresi liniear sederhana: 

Y= a +bX 

Dimana: 

Y  =  Variabel independen 

X  =  Variabel dependen 

a  =  Nilai Konstanta 

b  =  Koefisien Regresi, Yaitu angka peningkatan atau penurunan 

variable dependen (X) yang didasarkan pada variable indenpenden 

(Y) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah terhadap 

kedisiplinan siswa di SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima artinya koefisien regresi adalah 

signifikan.  Sehingga dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah (X) terhadap kedisiplinan siswa (Y) 

di SMK IT Al-Izhar Perbankan Syariah Pekanbaru.  Ditandai dengan nilai 

thitung = 6, 893 yang jika dibandingkan dengan t tabel sebesar 1, 985,  maka 

thitung > ttabel 6, 893 > 1, 985.  Sedangkan besarnya nilai probabilitas Sig = 0, 

000 < 0, 05,  maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya koefisien regresi adalah 

signifikan.  Untuk besar konstribusi pengaruh pelaksanaan shalat berjamaah di 

sekolah terhadap kedisiplinan peserta didik adalah 70.8%, sedangkan sisanya 

29,2% dipengaruhi oleh sebab sebab lain. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak terkait,  antara lain: 

1. Bagi kepala sekolah,  untuk selalu meningkatkan kualitas dari pelaksanaan 

shalat berjamaah di sekolah ini.  Baik dari segi pelaksanaan maupun 

sarana 
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2. dan prasarana yang dapat menambah kenyamanan dalam pelakasanaan 

shalat zuhur dan asar berjamaah ini.   

3. Bagi Pendidik,  hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengawasan dalam pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah untuk melatih 

kedisiplinan siswa.  Dan diharapkan juga kepada bapak ibu pendidik untuk 

dapat ikut bersama peserta didik dalam shalat berjamaah di sekolah ini,  

agar dapat menjadi teladan bagi peserta didik itu sendiri.  

4. Bagi peserta didik,  melalui program pelaksanaan shalat berjamaah di 

sekolah ini diharapkan dapat melatih kedisiplinan siswa.  
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ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH PELAKSANAAN SHALAT BERJAMAAH DI SEKOLAH 

TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA DI SMK IT AL-IZHAR 

PERBANKAN SYARIAH PEKANBARU 

1. Nama   : ................................................................   

2. Kelas   : ................................................................   

3. Jenis Kelamin : ................................................................   

4. Hari/Tanggal  : ................................................................  

A. KUISIONER PENELITIAN SHALAT BERJAMAAH DI SEKOLAH  

PETUNJUK PENGISIAN : 

Dalam pengisian angket ini, ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

diantaranya: 

1. Awali dengan membaca bismillah dan berdoa 

2. Isi bagian identitas responden terlebih dahulu 

3. Bacalah tiap-tiap butir pernyataan dengan seksama 

4. Jawablah pernyataan dengan jujur sesuai dengan keadaan yang terjadi 

5. Jawablah secara mandiri dan jangan terpengaruh dengan jawaban 

temanmu 

6. Berikan tanda checklist ()  pada salah satu dari empat alternatif jawaban 

yang tersedia. Alternatif jawaban yang tersedia sebagai berikut: 

SL : Selalu                   KD : Kadang-Kadang                TP : Tidak Pernah 

S    : Sering                      J : Jarang 

 



A. VARIABEL (X) PELAKSANAAN SHALAT BERJAMAAH DI 

SEKOLAH 

NO PERNYATAAN SL S KD J TP 

1 Saya menuju pendopo tepat waktu sesuai 

jadwal shalat dzuhur dan ashar di sekolah. 

     

2 Saya memanfaatkan waktu 15 menit 

istirahat untuk makan sebelum menuju 

pendopo. 

     

3 Saya ikut bertugas mempersiapkan tempat 

shalat ketika mendapat jadwal piket. 

     

4 Saya segera berwudhu setelah sampai di 

pendopo. 

     

5 Saya memperhatikan adzan yang 

dikumandangkan oleh petugas. 

     

6 Saya melaksanakan shalat sunnah qabliyah 

dzuhur sebelum berjamaah. 

     

7 Saya merapikan shaf sebelum shalat 

dzuhur dan ashar berjamaah dimulai. 

     

8 Saya mengikuti shalat dzuhur dan ashar 

berjamaah dengan tertib tidak mendahului 

imam 

     

9 Saya fokus dengan bacaan imam selama      



shalat dzuhur dan ashar berjamaah. 

10 Saya mengikuti doa bersama yang 

dipimpin petugas setelah shalat dzuhur dan 

ashar berjamaah. 

     

11       

12 Saya melaksanakan shalat sunnah ba’diyah 

setelah shalat dzuhur berjamaah. 

     

13 Saya mendengarkan tausiyah yang 

disampaikan oleh teman saya dengan 

serius. 

     

14 Saya memahami isi tausiyah yang 

disampaikan dan menulisnya di buku 

catatan 

     

15 Saya menghargai teman yang bertugas 

menyampaikan tausiyah. 

     

16 Saya memperhatikan nasihat atau 

wejangan dari guru atau kepala sekolah di 

akhir kegiatan shalat berjamaah. 

 

     

17 Saya merasa termotivasi dengan nasihat 

atau pesan penutup yang disampaikan oleh 

guru. 

     

 

 



B. VARIABEL (Y) KEDISIPLINAN SISWA 

NO PERNYATAAN SL S KD J TP 

1 Saya melapor ke guru piket jika datang 

terlambat. 

     

2 Saya tidak meninggalkan sekolah sebelum 

waktu yang ditentukan. 

     

3 Saya mengucapkan salam kepada 

ustadz/ustadzah dan teman-teman setiap 

hari. 

 

     

4 Saya memanggil guru sesuai ketentuan 

(Ustadz/Ustadzah/Sir/Miss). 

     

5 Saya selalu membuang sampah pada 

tempatnya. 

 

     

6 Saya mengingatkan teman jika membuang 

sampah sembarangan. 

     

 Saya melaksanakan tugas piket kelas 

dengan baik. 

     

8 Saya meletakkan sepatu/alas kaki pada 

tempatnya, bukan di lantai teras. 

     

9 Saya mengikuti shalat dzuhur dan ashar 

berjamaah dengan tertib sesuai waktu yang 

ditentukan sekolah 

     



10 Saya menjaga kebersihan toilet sekolah.      

11 Jika sakit, keluarga saya menghubungi 

sekolah secara lisan atau telepon  

     

12 Saya bersikap jujur, dan peduli terhadap 

warga sekolah. 

     

13 Saya menghormati guru, karyawan, dan 

teman-teman saya. 

     

14 Saya memakai seragam sesuai hari dan 

ketentuan yang berlaku. 

     

15 Saya mengikuti upacara setiap hari Senin.      

16 Saya hadir di sekolah untuk mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler. 

 

     

  



LAMPIRAN 2 

Data Mentah Uji Data Variabel X (Pelaksanaan Shalat Berjamaah Di Sekolah) 

dan Variabel Y (Kedisiplinan Siswa) 

Pelaksanaan Shalat Berjamaah  Di Sekolah 

Nomo

r 

Respo

- 

nden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Total 

1 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 82 

2 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 1 4 4 4 69 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 65 

5 4 5 3 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 74 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

7 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 79 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 67 

10 5 5 5 5 3 5 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 4 77 

11 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 82 

12 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 82 

13 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 81 

14 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 80 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

16 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 79 

17 4 5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 78 

18 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 78 

19 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 78 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

21 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 83 

22 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 80 

23 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 71 

24 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 81 

25 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 80 

26 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5 76 

27 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 77 

28 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 75 

29 5 5 4 4 3 5 2 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 76 

30 5 5 5 4 3 4 4 5 5 3 5 4 4 5 4 4 5 74 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

32 4 4 2 4 3 4 4 5 4 4 2 3 4 3 4 4 4 62 



33 4 5 3 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 78 

34 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 76 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 84 

36 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 83 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

39 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 79 

40 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 63 

41 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 81 

42 5 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 77 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

44 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 5 5 71 

45 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

46 5 5 5 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 70 

47 4 4 3 1 3 2 1 3 2 1 2 1 3 5 1 2 5 43 

48 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 59 

49 3 3 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 77 

50 3 2 5 5 4 5 3 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 73 

51 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 78 

52 4 4 3 5 3 3 4 5 5 4 3 5 5 5 4 4 4 70 

53 5 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 3 4 4 5 5 5 75 

54 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 80 

55 4 5 5 5 4 2 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 76 

56 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 81 

57 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 81 

58 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 83 

59 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 82 

60 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 76 

61 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 77 

62 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 81 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

64 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84 

65 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 81 

66 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 82 

67 5 5 5 3 5 5 2 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 76 

68 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 82 

69 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 80 

70 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 82 

71 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 2 5 5 5 77 

72 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

73 3 4 4 5 4 4 4 5 3 5 5 5 4 4 4 4 4 71 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 84 



75 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 83 

76 5 5 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

77 4 3 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 78 

78 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 78 

79 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

80 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 83 

81 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 80 

82 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 71 

83 5 5 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 78 

84 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 80 

85 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 3 5 5 4 4 4 5 75 

86 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 76 

87 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 76 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

89 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 81 

90 5 5 3 4 5 5 5 3 5 5 5 4 5 2 5 5 5 76 

91 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 79 

92 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 71 

93 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84 

94 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 81 

95 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 79 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pernyataan Kedisiplinan Siswa 

Nomor 

Respo- 

nden 1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total 

1 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 73 

2 5 5 4 4 4 3 2 4 3 4 3 5 5 4 4 63 

3 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 2 70 

4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 63 

5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 1 67 

6 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 73 

7 5 3 3 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 72 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 63 

10 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 75 

11 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 76 

12 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 73 

13 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 75 

14 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 75 

15 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 77 

16 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 75 

17 4 4 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 72 

18 4 5 3 5 4 5 5 4 3 5 4 5 5 4 4 70 

19 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 70 

20 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 77 

21 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 78 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

23 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 62 

24 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 76 

25 4 5 3 5 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 2 69 

26 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 74 

27 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 74 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 75 

29 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 

30 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 73 

31 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 78 

32 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 5 5 2 61 

33 2 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 73 

34 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 70 

35 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 75 

36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 79 

37 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 

38 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

39 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 76 



40 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 

41 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 73 

42 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 1 70 

43 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 77 

44 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 75 

45 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 75 

46 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 72 

47 4 3 2 3 4 2 3 1 4 3 1 5 5 4 1 46 

48 3 5 5 5 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 65 

49 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 71 

50 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 74 

51 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 72 

52 3 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 4 5 5 1 65 

53 3 5 5 3 3 4 3 5 2 5 5 5 5 5 2 64 

54 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 73 

55 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 73 

56 4 5 5 5 3 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 71 

57 3 5 2 5 3 5 3 4 4 5 4 4 4 4 3 63 

58 4 3 2 3 4 2 3 1 4 4 4 5 5 5 3 53 

59 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 70 

60 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 73 

61 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 73 

62 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 78 

63 4 2 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 2 66 

64 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 76 

65 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 78 

66 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 73 

67 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 78 

68 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 

69 4 4 2 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 4 68 

70 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 74 

71 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 76 

72 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 77 

73 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 77 

74 4 5 5 4 5 5 4 2 1 4 5 5 5 5 3 67 

75 5 4 5 5 5 5 5 4 2 4 4 4 5 5 5 72 

76 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 75 

77 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 76 

78 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 60 

79 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 76 

80 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 70 

81 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 73 



82 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 1 70 

83 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 77 

84 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 64 

85 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 1 68 

86 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 78 

87 5 3 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 74 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 63 

90 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 74 

91 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 76 

92 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 76 

93 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 75 

94 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 76 

95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 63 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 

Output SPSS Uji Reliabilitas Variabel X 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 95 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 95 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,884 17 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

P01 72,9368 42,187 ,384 ,882 

P02 72,8316 42,929 ,318 ,884 

P03 73,1474 42,297 ,309 ,887 

P04 72,8000 40,077 ,644 ,873 

P05 73,0737 40,324 ,544 ,876 

P06 72,7684 40,627 ,598 ,874 

P07 72,9158 39,738 ,616 ,873 

P08 72,7158 42,099 ,469 ,879 

P09 72,8000 40,162 ,651 ,872 

P10 72,8947 38,925 ,680 ,870 

P11 72,7895 40,211 ,597 ,874 

P12 72,6632 40,162 ,671 ,872 

P13 72,7368 42,345 ,416 ,881 

P14 72,9474 42,540 ,258 ,890 

P15 72,7158 39,886 ,778 ,869 

P16 72,7263 40,882 ,709 ,872 

P17 72,7684 43,095 ,403 ,881 



Lampiran 4 

Output SPSS Uji Reliabilitas Variabel Y 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 95 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 95 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,836 16 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

P01 67,4526 34,016 ,356 ,832 

P02 67,2105 34,657 ,312 ,834 

P03 67,2737 31,924 ,590 ,818 

P04 67,2105 32,508 ,421 ,829 

P05 67,1474 33,127 ,471 ,826 

P06 67,4947 34,146 ,304 ,835 

P07 67,0632 31,719 ,733 ,812 

P08 67,1579 32,305 ,613 ,818 

P09 67,1368 31,311 ,565 ,819 

P10 67,2421 33,398 ,402 ,830 

P11 67,0842 33,546 ,604 ,822 

P12 67,2000 32,162 ,615 ,818 

P13 66,9895 35,159 ,371 ,831 

P14 66,9158 35,248 ,396 ,831 

P15 67,0000 35,000 ,396 ,830 

P16 67,8421 31,241 ,354 ,843 

 

 



Lampiran 5 

Output SPSS Uji Normalitas  

 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 53,66 75,75 71,69 3,556 95 

Residual -21,701 8,611 ,000 4,974 95 

Std. Predicted Value -5,072 1,141 ,000 1,000 95 

Std. Residual -4,339 1,722 ,000 ,995 95 

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 95 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,97422973 

Most Extreme Differences Absolute ,091 

Positive ,077 

Negative -,091 

Test Statistic ,091 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 ,051 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)
d
 Sig. ,051 

99% Confidence Interval Lower Bound ,046 

Upper Bound ,057 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
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Case Processing Summary 

 

Cases 

Included          Excluded            Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kedisiplinan Siswa  * 

P.Shalat Berjamaah Di 

Sekolah 

95 100,0% 0 0,0% 95 100,0% 

 

Report 

Kedisiplinan Siswa   

P.Shalat Berjamaah Di 

Sekolah Mean N Std. Deviation 

43 46,00 1 . 

59 65,00 1 . 

62 61,00 1 . 

63 61,00 1 . 

65 63,00 1 . 

67 64,25 4 2,062 

68 75,00 1 . 

69 63,00 1 . 

70 68,50 2 4,950 

71 72,00 5 6,205 

73 74,00 1 . 

74 70,00 2 4,243 

75 69,00 3 5,568 

76 74,78 9 2,949 

77 73,17 6 2,317 

78 71,25 8 5,203 

79 72,40 5 5,505 

80 72,67 9 4,924 

81 72,56 9 5,855 

82 74,00 7 2,828 

83 70,40 5 10,455 

84 73,25 4 4,193 

85 76,44 9 3,206 

Total 71,69 95 6,114 



 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kedisiplinan 

Siswa * P.Shalat 

Berjamaah Di 

Sekolah 

Between 

Groups 

(Combined) 1747,414 22 79,428 3,237 ,000 

Linearity 1188,309 1 1188,309 48,427 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

559,105 21 26,624 1,085 ,383 

Within Groups 1766,733 72 24,538   

Total 3514,147 94    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Kedisiplinan Siswa * 

P.Shalat Berjamaah Di 

Sekolah 

,863 ,708 ,705 ,497 
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Correlations 

 

P.Shalat 

Berjamaah Di 

Sekolah Kedisiplinan Siswa 

P.Shalat Berjamaah Di 

Sekolah 

Pearson Correlation 1 ,582
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 95 95 

Kedisiplinan Siswa Pearson Correlation ,863
 **

 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 95 95 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 P.Shalat Berjamaah Di 

Sekolah
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,863
a
 ,708 ,331 5,001 

a. Predictors: (Constant), P.Shalat Berjamaah Di Sekolah 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1188,309 1 1188,309 47,515 ,000
b
 

Residual 2325,838 93 25,009   

Total 3514,147 94    

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa 

b. Predictors: (Constant), P.Shalat Berjamaah Di Sekolah 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31,045 5,919  5,245 ,000 

P.Shalat 

Berjamaah Di 

Sekolah 

,526 ,076 ,863 6,893 ,000 

a. Dependent Variable: Kedisiplinan Siswa 
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Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,863
a
 ,708 ,331 5,001 

a. Predictors: (Constant), P.Shalat Berjamaah Di Sekolah 
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